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1.1 Latar Belakang

Perkembangan yang serba canggih ini dimana semua dapat memperkenalkan
produknya dengan menggunakan media iklan baik itu melalui media apa saja
seperti media teknologi media cetak ataupun media internet. Suatu kebutuhan
informasi yang sangat dibutuhkan pada zaman sekarang sangat mendorong untuk
dalam perancangan pengolahan data yang dapat menghasilkan suatu data yang
dapat bermanfaat dan diperlukan bagi sarana penunjang dan dapat membantu
untuk mengolah data yang menghasilkan suatu informasi yang diperlukan.

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung
yang beralamatkan di JI. Dipenogoro No. 61 40010 Telp.(022)-7218073-
7218075-7207031 Fax: 7218073 Bandung bergerak dalam bidang siaran radio.
Penulis mengadakan penelitian pada LPP RRI Bandung di bagian layanan dan
usaha yang khususnya pada pendapatan penyiaran iklan, pada bagian ini sudah
terkomputerisasi dengan menggunakan Microsoft Excel untuk input data
transaksinya namun masih sederhana dan belum sesuai dengan standar akuntansi.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan mulai terjadinya suatu kesalahan pada
penginputan data pada suatu sistem yang belum menggunakan system informasi,
dan penggunaan sistem yang berjalan tidak efektif dan efesien untuk digunakan
sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu perusahaan dalam
menginput suatu data menjadi lebih mudah dan cepat.

Penggunaan sistem informasi ini sangatlah berperan penting dalam

meningkatkan Kinerja suatu instansi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik



Indonesia (LPP RRI) Bandung, akan tetapi suatu sistem yang terintegrasi dengan
adanya suatu sistem informasi atau aplikasi yang mengaturnya belum cukup untuk
membuat suatu instansi menjadi lebih baik. Lembaga Penyiaran Publik Radio
Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung sangat dibutuhkan suatu informasi bukan
sekedar laporan keuangan saja akan tetapi suatu informasi yang lebih efektif yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan bagi instansi untuk menentukan
strategi apa yang akan diterapkan selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian pada LPP Radio Republik Indonesia (RRI)
Bandung, penulis akan memberikan gambaran tentang sistem informasi akuntansi
pendapatan penyiaran iklan dengan berbasis web menggunakan PHP dan MySql
dan sebuah model aplikasi sistem pendapatan penyiaran iklan, dengan adanya
aplikasi ini pengguna dapat memperoleh pelayanan yang efektif, efesien, akurat
dalam penginputan data.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul Tugas
Akhir yaitu "Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan
Penyiaran Iklan pada Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Radio Republik
Indonesia (RRI) Bandung menggunakan PHP dan MySg/” dengan tujuan
program yang penulis rancang dapat mempermudah instansi dalam mengolah data

agar lebih cepat, tepat dan akurat.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasikan
masalah yang berhubungan dengan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan

sebagai berikut:



A. Bagaimana sistem pendapatan penyiaran iklan pada Lembaga Penyiaran Publik
Radio Republik Indonesiao (LPP RRI) Bandung.

B. Bagaimana merancang sistem informasi akuntansi pendapatan penyiaran iklan
pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI)

Bandung menggunakan software PHP dan MySql.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah penulis uraikan, penulis

membatasi permasalahan guna tidak meluas dari yang sudah diidentifikasikan

diantaranya sebagai berikut:

A. Penulis akan membahas tentang pendapatan penyiaran iklan dengan metode
pencatatan akuntansi cash basic.

B. Laporan keuangan yang dihasilkan, penulis hanya menyajikan laporan
perhitungan jurnal umum, buku besar umum, laba rugi, dan laporan posisi
keuangan. Perangkat lunak yang akan digunakan dalam Perancangan Sistem
Informasi Akuntansi Pendapatan Penyiaran Iklan pada Lembaga Penyiaran
Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung, dengan bahasa
programnya menggunakan php dan mysqgl.

C. Pada Jenis Iklan yang dipilih penulis membatasi jenis iklan yang berbentuk
comersial saja.

D. Laporan Keuangan pada penelitian ini hanya dibatasi hanya pendapatan jasa



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Penulis mempunyai maksud melakukan penelitian ini adalah untuk
memperoleh data-data dan informasi yang berhubungan dengan informasi
pendapatan penyiaran iklan pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik

Indonesia (LPP RRI) Bandung

1.4.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Untuk mengetahui sistem pendapatan penyiaran iklan yang sedang berjalan
pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI)
Bandung.

B. Untuk merancang sistem informasi akuntansi pendapatan penyiaran iklan pada

LPP RRI Bandung menggunakan PHP dan MySql.

1.5 Objek dan Metode Penelitian
1.5.1 Unit Analisis
Menurut definisi Sri Dewi Anggadini dalam bukunya yang berjudul Analisis

dan Desain Sistem Informasi, menyebutkan bahwa:

“Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi
yang utuh kedalam bagian-bagian komponenya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah, kesempatan dan hambatan yang
terjadi serta kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikan”. (2011:158)



Penulis melakukan unit analisis atau pengumpulan data yang berhubungan
dengan pendapatan iklan pada LPP Radio Republik Indonesia (RRI) Bandung JI.
Dipenogoro No. 61 40010 Telp.(022)-7218073-7218075-7207031 Fax: 7218073

Bandung.

1.5.2 Populasi dan Sampel

Definisi populasi menurut Sugiyono (2010:80) yaitu wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Definisi lain populasi menurut Sugiyono (2009:61) "populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian
ditarik sampelnya”. Berdasarkan kedua definisi di atas, penulis menyimpulkan
bahwa populasi adalah kumpulan dari individu atau seluruh item yang ada dan
memiliki kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan dari objek yang diteliti.
Populasi yang penulis ambil dari LPP RRI Bandung yaitu laporan keuangan pada
pendapatan penyiaran iklan pada tahun 2013-2014.

Definisi sampel menurut Sugiyono (2010:81) yaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.. Definisi lain dari sampel
menurut Sugiyono (2009:56) "sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti". Berdasarkan definisi sampel di atas, penulis menyimpulkan bahwa
sampel adalah item bagian dari populasi yang dipilih dari objek yang diteliti.
Sampel yang penulis ambil dari LPP RRI Bandung yaitu laporan keuangan

pendapatan iklan pada bulan November 2013.



1.5.3 Objek Penelitian

Objek penelitian yang dilakukan oleh penulis menguraikan penjelasan tentang
sistem informasi akuntansi pendapatan iklan dan merancang suatu sistem
informasi akuntansi pendapatan iklan menggunakan software php dan mysql
dimana sistem informasi akuntansi pada Lembaga Penyiaran Publik Radio

Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung belum terkomputerisasi dengan baik.

1.5.4 Desain Penelitian

Desain data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian yaitu jenis
data primer dan sekunder,menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian yaitu sebagai berikut:

A. Data Primer adalah data peneliti harus menggunakan teknik
mengumpulkan data seperti observasi langsung (Partisipant atau
nonparticipant), menggunakan questionair, schedule atau interview guide
dan sebagainya.

B. Data sekunder adalah data harus mengadakan evaluasi terhadap sumber,
keadaan data sekunder dan juga peneliti harus menerima limitasi-limitasi
dari data tersebut”. (2011:92)

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa desain

yaitu semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian yang didasarkan pada data primer atau sekunder atau keduanya. Penulis

memilih jenis data ini untuk melakukan penelitian karena data yang diperoleh

jenis data berbentuk kata dan angka —angka yang sangat dibutuhkan bagi peneliti.



1.5.4.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian menurut Sugiyono (2010:4):
A. Penelitian dasar atau penelitian murni adalah penelitian yang bertujuan
menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahui
B. Penelitian Pengembangan (R & D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.
C. Penelitian terapan adalah bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah
kehidupan praktis
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ada 3,
yaitu penelitian dasar atau penelitian murni dan penelitian terapan serta penelitian
pengembangan yang dapat diterapkan dalam melakukan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian akademik.

Penelitian akademik menurut Sugiyono:

“Penelitian akademik merupakan  penelitian yang akan dilakukan oleh
mahasiswa dan merupakan sarana edukatif sehingga lebih mementingkan
edukasi internal (cara yang harus betul). Variable penelitian terbatas serta
kecanggihan analisis disesuaikan dengan bidang pendidikan” (2007:7).

Pada penelittian ini penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian

dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam mata kuliah tugas akhir dan

syarat kelulusan dari jenjang D-I11 Komputerisasi Akuntansi.

1.5.4.2 Jenis Data

Jenis data yang penulis ambil adalah jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data
yang berupa bukti-bukti transaksi, laporan keuangan dan dokumen lainnya
berbentuk angka merupakan data kuantitatif dan dapat berupa kualitatif, yaitu

data-data yang diambil dari hasil wawancara berupa kalimat, kata atau gambar.



Definisi dari data kuantitatif dan kualitatif menurut Sugiyono adalah data

kuantitatif adalah penelitian yang jenis datanya berupa angka, nominal atau

kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya

dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar (2002:91).

Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa data kuantitatif

adalah data berupa angka, sedangkan data kualitatif adalah data berupa kalimat

dan gambar.

1.5.4.3 Jenis Desain Penelitian

A.

Menurut M. Nazir (2011:88) jenis-jenis desain penelitian sebagai berikut:
Desain Penelitian yang ada Kontrol
Desain penelitian ini adalah desain percobaan atau desain bukan percobaan.
Kedua desain tersebut mempunyai kontrol.
Desain Penelitian Deskriptif-Analistis
Penelitian deskriptif adalah studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi
yang tepat. Desain penelitian analistis diajukan untuk menguji hipotesis-
hipotesis dan mengadakan interpretasi yang lebih tenang dalam hubungan-
hubungan.
Desain penelitian atau bukan
Desain percobaan dengan mempertimbangkan ada tidaknya penelitian
lapangan sangat erat hubungannya dengan ada tidaknya kontrol dalam
mengumpulkan data.
Desain Penelitian dalam Hubungan dengan waktu
Desain penelitian ini dilakukan dalam suatu interval waktu tertentu.

Desain Penelitian dengan Tujuan Evaluatif dan bukan



Desain penelitian evaluatif merupakan penelitian yang hubungan keputusan
administratif terhadap aplikasi hasil penelitian.
F. Desain Penelitian dengan Data Primer atau Sekunder
Desain penelitian data primer, maka desain yang dibuat harus menjamin
pengumpulan data efisien dengan data dan teknik serta karakteristik dari
responden. Jika peneliti ingin menggunakan data sekunder, maka si peneliti
harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya, dan
juga si peneliti menerima limitasi-limitasi dari data tersebut".
Berdasarkan jenis desain penelitian di atas, penulis menggunakan desain
penelitian dengan data primer atau sekunder karena data yang diperoleh
bersumber dari pihak perusahaan yang penulis teliti dan pihak yang tidak

berkaitan dengan yang penulis teliti.

1.5.5 Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian dan menemukan masalah yang ada di perusahaan
penulis memerlukan metode penelitian yang dapat membantu penulis dalam
melakukan penelitian di perusahaan.

Menurut M. Nazir Metode penelitian deskriptif dalam bukunya yang berjudul
metode penelitian sebagai berikut: “Metode Penelitian deskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. (2011:55)

Adapun metode penelitian survei menurut M. Nazir dalam bukunya yang
berjudul metode penelitian yaitu “metode survei adalah penyelidikan yang akan

diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari



keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau
politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah (2011:54)”.

Berdasarkan dari uraian-uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
metode penelitian deskriftif dan penelitian survei yaitu metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian dengan cara terjun langsung kelapangan untuk
memperoleh data dan fakta-fakta secara faktual.

Berdasarkan definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa metode penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang meneliti status sekelompok manusia,
objek, kondisi dan sistem pemikiran pada masa sekarang, sedangkan metode
penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukan langsung terjun ke lapangan
untuk mencari fakta-fakta dari gejala-gejala permasalahan yang ada dari suatu
objek yang diteliti. Simpulan penulis mengenai metode penelitian eksplanotoris
yaitu metode yang dilakukan untuk penyempurnaan sistem yang telah ada dengan

melakukan percobaan.

1.5.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian

yaitu sebagai berikut:
A. Penelitian lapangan (Field Research)

Menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian adalah:
“Penelitian lapang yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi
langsung ketempat yang menjadi objek penelitian”. (2011:175)

Penulis melakukan penelitian dan mengumpulkan data dengan cara sebagai

berikut:
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1. Wawancara (interview)
Definisi wawancara menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode

Penelitian yaitu sebagai berikut:

“Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya

atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)”. (2011:193):

2. Pengamatan (Observation)

Pengamatan menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian adalah: "cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”. (2011:181)

Berdasarkan dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara wawancara Yyaitu proses untuk
memperoleh data dengan cara tanya jawab dan bertatap muka secara langsung,

sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan yaitu pengambilan

data dengan cara pengamatan secara langsung.

B. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian adalah: “Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari,
mengkaji dan memahami sumber-sumber data yang ada pada beberapa buku yang
terkait dalam penelitian™. (2011:214)

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian
kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara memahami sumber-

sumber dari beberapa buku yang terkait dalam melakukan penelitian.
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1.6 Rekayasa Perangkat Lunak
1.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem

Definisi metodologi pengembangan system menurut Mulyadi dalam bukunya
yang berjudul Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa metodologi pengembangan
system adalah langkah-langkah yang diakui oleh analisis system dalam
mengembangkan system informasi (2008:39).

Definisi lain mengenai metodologi pengembangan sistem menurut Sutabri
(2004:68), "Metodologi pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep pekerjaan dan aturan-aturan untuk mengembangkan
suatu sistem informasi".

Berdasarkan kedua definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
metodologi pengembangan sistem adalah aturan-aturan yang digunakan untuk
mengembangkan suatu sistem yang diakui oleh analisis sistem.

Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan dalam perancangan
sistem informasi akuntansi pendapatan iklan ini adalah metodologi
pengembangan sistem yang berorientasi pada keluaran, proses dan data.
Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan yaitu:

A. Metodologi yang Berorientasi Keluaran
Definisi metodologi yang berorientasi keluaran menurut Sutabri (2004:69)

adalah sebagai berikut:

”Metodologi ini disebut juga metodologi tradisional, diperkenalkan sekitar
tahun 1960 dengan memberikan tahapan dalam pengembangan sistem tanpa
dibekali dengan teknik dan piranti yang mamadai, seperti cara menganilisis,
menggambarkan sistem sehingga sering juga disebut metodologi system life
cycle (SDLC)”.
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Skema dari metodologi yang berorientasi keluaran adalah sebagai berikut:

Kartu Stock ‘

Pengembangan

Faktur Penjualan I:> Sistem Informasi
(Narasi)

Kartu Stock

Laporan
Pembelian

Gambar 1.1 Metodologi Berorientasi Keluaran (Sutabri, 2004:69 )

B. Metodologi yang Berorientasi Proses
Definisi metodologi yang berorientasi proses menurut Sutabri (2004:70)
"Metodologi ini disebut juga dengan metodologi struktur analisis dan desain".

Skema dari metodologi yang berorientasi proses adalah sebagai berikut:

@ Pengembangan
Sistem Informasi
( Diagram Arus

Data)

Gambar 1.2 Metodologi Berorientasi Proses (Sutabri, 2004:71)

C. Metodologi yang Berorientasi Data

Definisi metodologi yang berorientasi data menurut Sutabri (2004:71)
”Metodologi ini disebut juga metodologi model informasi. Alat yang digunakan
untuk membuat model ialah entity relational diagram (ERD)”.

Skema dari metodologi yang berorientasi data adalah sebagai berikut:

@ Pengembangan
Sistem Informasi
( Diagram

Hubungan Entitas)

Gambar 1.3 Metodologi Berorientasi Data (Sutabri, 2004:71)
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1.6.2 Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis adalah waterfall
karena pengembangan sistem informasi akuntansi pendapatan penyiaran iklan
yang dilakukan secara bertahap untuk menghindari pengulangan di tahap
sebelumnya dan guna pengembangan sistem terstruktur.

Definisi dari pengembangan sistem sebagai berikut Pengembangan Sistem
adalah ”menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama
secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada.” (Jogiyanto, 2005:
52)

Adapun definisi lain dari pengembangan sistem (waterfall) yang
mengemukakan bahwa: ”Waterfall adalah struktur pengembangan sistem dimana
setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum diteruskan
ke tahap berikutnya untuk menghindari terjadinya pengulangan tahapan” (Sutabri,
2004: 62).

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa model
pengembangan sistem waterfall adalah model pengembangan sistem yang
dilakukan secara bertahap.

Adapun skema model pengembangan sistem waterfall adalah sebagai berikut:

! Survev Sistem
! Analisa Sistem
! Desain Sistem
! Pembuatan Sistem
! Implementasi Sistem
! Pemeliharaan

Gambar 1.4 waterfall (Jogiyanto, 2005:52)

14



Struktur pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis dalam melakukan
penelitian adalah waterfall yang digambarkan seperti gambar di atas.
Pengembangan sistem dimulai dari survei sistem, yang berjalan kemudian
menganalisa sistem tersebut. Hasil dari analisis sistem yang berjalan kemudian
peneliti menyusun bahan untuk dijadikan bahan dari proses desain sistem. Desain
sistem sangat dibutuhkan dalam pengembangan sistem dikarenakan dalam
tahapan ini, rancangan suatu sistem akan menentukan hasil akhir dari suatu
sistem yang baru. Desain sistem yang baru diharapkan dapat memperbaiki sistem
yang lama. Setelah sistem yang baru selesai, peneliti mengimplementasikan
sistem baru, maksud dari implementasi adalah menerapkan sistem baru yang telah
di desain oleh peneliti tersebut dan setelah melakukan implementasi maka harus

dilakukan pemeliharaan sistem.

1.7 Kegunaan Penelitian
Penulis berharap dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan kegunaan
khususnya kepada penulis dan umumnya kepada perusahaan yang penulis teliti
serta bagi peneliti selanjutnya. Kegunaan penelitian ini antara lain:
A. Bagi Instansi
Dengan adanya sistem baru yang diharapkan dapat mengolah data dengan baik
dan sesuai prosedur, juga dengan rancangan aplikasi yang telah dibuat semoga
dapat menghasilkan informasi yang cepat, tepat, akurat sehingga bermanfaat

untuk lebih berkembang.
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B. Bagi Penulis
Menjadi suatu wawasan dan pengalaman bagi penulis yang dapat berguna
untuk melakukan perancangan selanjutnya serta menjadi suatu kajian yang
dapat diaplikasikan dalam lapangan kerja atau di dunia usaha.

C. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang akan melakukan penelitian dan perancangan/pengembangan khususnya di

bidang yang sama.

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada LPP Radio Republik Indonesia (RRI)
Bandung yang beralamatkan di JI. Dipenogoro No. 61 Bandung 40010
Telp.(022)-7218073-7218075-7207031 Fax: 7218073 pada penelitian ini penulis

melakukan penelitian di Bagian Layanan dan Usaha Pendapatan Penyiaran Iklan

1.8.2 Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian dari pembuatan proposal tugas akhir sampai
pembuatan laporan tugas akhir yaitu dimulai dari Oktober 2013 sampai dengan
Juni 2014. Penulis menyajikan Time Schedule untuk kegiatan yang dilakukan

selama penelitian.
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Tabel 1.1 Time Schedule Penelitian Tugas Akhir

Tahun
No Kegiatan 2013 2014

Oktober]September) oktober |novemb: 1] d ber| januari februar] Maret [ April Mei Juni Juli
Pencarian perusahaan |
Pengajuan Surat Izin

Pengambilan data & Wawancara

—

Penyusunan Proposal
Pengumpulan Proposal
Reviewer Proposal
Seminar Proposal
Revisi Proposal

~1 Oy [ |4 (W [0

Penyusunan Laporan & bimbingan Bab LI1111]]

2]

Bimbingan Program

9 |Bimbingan Bab IV. V
10 |[Penyempurnaan TA

11 |Seminar TA

12 |Revisi TA

13 |Sidang TA

14 |Revisi TA

15 |Pengumpulan Draft TA

1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari Laporan Tugas Akhir mengenai Aplikasi Sistem
Informasi Pendapatan Penyiaran Iklan pada LPP RRI Bandung adalah sebagai
berikut:
A. Bagian awal terdiri dari halaman judul, lembar pengesahan counselor, daftar
isi, daftar tabel dan daftar simbol.
B. Bagian isi terdiri dari:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Pada bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan Penyiaran Iklan
pada LPP RRI Bandung menggunakan Software php dan mysql, yang

didapat melalui studi pustaka.
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BAB I11: ANALISIS SISTEM
Pada bab ini menguraikan lebih rinci dan terurut mengenai sistem yang
berjalan pada perusahaan seperti sejarah singkat perusahaan seperti
sejarah singkat perusahaan, tujuan perusahaan, struktur organisasi,
deskripsi jabatan, kebijakan dan pengendalian intern tentang sistem
yang berjalan, fungsi yang terkait, formulir/dokumen yang digunakan,
catatan yang digunakan, sistem yang berjalan, serta kelemahan sistem
yang berjalan.
BAB IV: PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
Pada bab ini menguraikan system informasi akuntansi yang diusulkan,
perancangan model sistem yang diusulkan, perancangan struktur menu,
perancangan antar muka dan laporan, tampilan dan kode program
aplikasi yang dibuat, komponen system yang dikonversi, jaringan
komputer, serta menjelaskan kelebihan dan kelemahan system yang
diusulkan.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas simpulan dan saran dari hasil analisis penelitian dari
permasalahan yang ada.

C. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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